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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat di media sosial X terhadap kebijakan penundaan
pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) di
Indonesia menggunakan algoritma Naive Bayes. Data dikumpulkan melalui proses crawling pada media sosial X
yang menghasilkan 283 komentar terkait isu tersebut. Proses analisis meliputi pre- processing data (pembersihan,
case folding, filtering, stemming, dan tokenizing), pelabelan sentimen positif dan negatif, ekstraksi fitur
menggunakan metode TF-IDF, klasifikasi dengan algoritma Multinomial Naive Bayes, serta evaluasi model
menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Naive
Bayes mampu melakukan klasifikasi sentimen secara efektif terhadap opini publik yang beragam, mulai dari
dukungan, kritik, hingga pandangan netral terhadap kebijakan penundaan tersebut. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih responsif terhadap opini publik.

Kata kunci: Analisis sentimen, Naive bayes, CPNS, PPPK, Media Sosial, X.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang luas dalam berbagai bidang kehidupan,
terutama dalam cara masyarakat berkomunikasi dan menyampaikan pendapat [1]. Salah satu sarana yang
banyak digunakan untuk menyalurkan opini publik adalah media sosial. Platform media sosial X menjadi
wadah utama bagi masyarakat untuk mengungkapkan pandangan mereka terhadap berbagai isu, termasuk
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah [2]. Salah satu kebijakan yang mendapat sorotan luas adalah penundaan
pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) di
Indonesia. Keputusan ini memicu berbagai reaksi dari masyarakat, baik dalam bentuk dukungan maupun kritik
yang tajam [3]. Masyarakat menggunakan media sosial untuk menyampaikan aspirasi dan opini mereka terkait
kebijakan tersebut, menghasilkan berbagai sentimen yang dapat berpengaruh terhadap persepsi publik dan
kebijakan pemerintah selanjutnya [4]. Banyak pengguna menyuarakan kekecewaan mereka karena merasa hak
mereka untuk memperoleh pekerjaan di sektor pemerintahan tertunda tanpa kepastian. Sebagian lainnya
menganggap keputusan ini sebagai langkah yang perlu diambil demi stabilitas ekonomi dan efisiensi
pemerintahan. Tidak sedikit pula yang mengungkapkan keresahan mereka terkait dampak kebijakan ini
terhadap masa depan karier dan kesejahteraan mereka. Sentimen yang muncul sangat bervariasi, mulai dari
yang bersifat positif, netral, hingga negatif. Untuk memahami dinamika opini publik ini, diperlukan suatu
metode yang dapat mengolah dan menganalisis sentimen secara sistematis. Analisis sentimen menjadi salah
satu teknik yang banyak digunakan untuk mengkategorikan opini publik terhadap suatu isu atau kebijakan
berdasarkan data teks yang tersedia.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa analisis sentimen berbasis metode Naive Bayes dapat
memberikan hasil yang akurat dalam mengklasifikasikan opini publik. Penelitian “Analisis Sentimen Masyara
kat terhadap Perekrutan PPPK Pada Twitter Dengan Metode Naive Bayes Dan Support Vector Machine”
menunjukkan bahwa kebijakan perekrutan guru PPPK melalui sistem marketplace yang diusulkan oleh
Mendikbud Ristek, Nadiem Makarim, mendapat tanggapa beragam dari masyarakat di media sosial Twitter,
dengan mayoritas opini bersifat negatif. Untuk menganalisis sentimen tersebut, digunakan dua metode
klasifikasi, yaitu Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Hasil pengujian menunjukkan bahwa SVM
memiliki kinerja yang lebih unggul dengan tingkat akurasi sebesar 94,80%, di mana dari 482 data uji, sebanyak
335 data diklasifikasikan sebagai sentimen negatif dan 147 sebagai sentimen positif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa SVM lebih efektif dalam mengklasifikasikan opini publik di media sosial serta
memperlihatkan bahwa kebijakan marketplace guru masih menuai banyak kritik dari masyarakat [5].

65



LINIER vol 3, No 1, (2026), pp 65-72 e-ISSN: 3063-2218

Penelitian “Perbandingan Algoritma K-Nearest Neighbor dan Naive Bayes untuk Klasifikasi FOMO Pengguna
Media Sosial” bertujuan mengetahui sentimen masyarakat terhadap kebijakan pengangkatan guru melalui
skema PPPK yang menggantikan sistem CPNS. Kebijakan ini menuai pro dan kontra di masyarakat. Sebanyak
871 data dari Twitter dikumpulkan dan diolah menjadi 519 data, lalu dianalisis menggunakan algoritma Naive
Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN) melalui RapidMiner versi 9.10.1. Hasil prediksi menunjukkan Naive
Bayes menghasilkan 328 sentimen positif dan 191 negatif, sedangkan KNN menghasilkan 315 sentimen positif
dan 204 negatif. Akurasi Naive Bayes sebesar 75,53%, lebih tinggi dari KNN sebesar 73,41%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Naive Bayes lebih efektif dalam mengklasifikasikan opini masyarakat terhadap
pelaksanaan PPPK guru di Twitter [6].

Penelitian ini dilakukan untuk mempermudah proses pemberian rekomendasi kenaikan pangkat bagi Pegawai
Negeri Sipil (PNS) secara objektif dan efisien dengan menggunakan metode naive bayes. Data yang digunakan
mencakup informasi kepegawaian seperti masa kerja, pendidikan, jabatan, pelatihan, serta prestasi kerja.
Penelitian ini memanfaatkan algoritma Naive Bayes untuk mengklasifikasikan kelayakan kenaikan pangkat
berdasarkan data yang ada, dan diuji menggunakan perangkat lunak RapidMiner. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa metode ini mampu memberikan prediksi dengan tingkat akurasi sebesar 88,89%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa naive bayes merupakan metode yang efektif dalam membantu proses pengambilan
keputusan dalam sistem kepegawaian, khususnya dalam pemberian rekomendasi kenaikan pangkat [7]. Dalam
penelitian ini, metode naive bayes diterapkan sebagai teknik utama dalam analisis sentimen terhadap kebijakan
penundaan pengangkatan CPNS dan P3K. Naive Bayes merupakan algoritma klasifikasi berbasis probabilitas
yang bekerja dengan menghitung kemungkinan suatu data termasuk ke dalam kelas tertentu, dengan asumsi
bahwa setiap fitur bersifat independen. Naive Bayes merupakan algoritma klasifikasi berbasis probabilitas yang
bekerja dengan memanfaatkan kombinasi nilai frekuensi dari data yang tersedia. Proses klasifikasinya
dilakukan dengan menghitung probabilitas setiap label kelas berdasarkan data masukan yang diberikan [§].
Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam kecepatan pemrosesan serta akurasi yang cukup baik
dalam klasifikasi teks, terutama pada data berukuran besar [9]. Pemilihan algoritma tersebut didasarkan pada
keunggulannya dalam kecepatan pemrosesan serta kemampuan menghasilkan akurasi yang cukup baik dalam
klasifikasi teks berbasis probabilitas [ 10]. Dengan menerapkan metode ini pada data komentar pengguna media
sosial X, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai persepsi
masyarakat terhadap kebijakan tersebut serta menjadi referensi bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan
yang lebih responsif terhadap opini.

Metode

Algoritma Naive Bayes adalah metode klasifikasi yang digunakan untuk menghitung probabilitas dari setiap
kategori yang mungkin, sehingga memungkinkan penentuan kategori yang paling sesuai untuk data uji [11],
[12]. Berdasarkan konsep teorema bayes, algoritma ini bekerja dengan pendekatan probabilistik untuk
menentukan kelas suatu data [13]. Naive Bayes mengitung probabilitas posterior kelas Ck bedasarkan data x
dengan rumus [14]:

PX|C) x P(C)

Pl =20 (M)
Keterangan:
P(Ck) : Probabilitas prior dari kelas
P(x|Ck) : Likelihood dari data x
n
Log P(C|x) = Log P(Cy) + Z Log P(x;|C;) — Log P(x) )

=1
Keterangan:
P(Ck|x) : Merupakan probabilitas suatu dokumen termasuk ke dalam kelas Ck berdasarkan fitur x (posterior)
P(Ck) :Probabilitas awal (prior) dari kelas Ck
P(xi|Ck) : Probabilitas kemunculan fitur xi dalam kelas Ck.
Algoritma Multinomial Naive Bayes merupakan salah satu metode klasifikasi yang memanfaatkan frekuensi
kemunculan kata (term frequency) dalam dokumen [15]. Pada penelitian ini, data uji diperoleh dari ulasan
pengguna di App Store. Proses klasifikasi terdiri dari dua tahap utama, yaitu tahap pelatihan (¢raining) dengan
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dokumen yang sudah memiliki label kategori, serta tahap pengujian (festing) yang digunakan untuk
mengelompokkan dokumen tanpa label.

v
P(cld) « logP(c) + ) x;logp(wilc) G)
i=1
Keterangan:
P(c|d) : probabilitas suatu kelas ¢ pada dokumen / teks d
P(c) : probabilitas prior ¢
P(wi]c) : probabilitas suatu kata pada kelas ¢
Perhitungan probabilitas sentimen positif atau sentiment negatif dari suatu ulasan yaitu:
Banyaknya kemunculan kata sentimen positif atau negatif pada teks

P(S|d) = 4)

Banyaknya kemunculan kata sentimen positif atau negatif pada teks
1. Akurasi, digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana model mampu melakukan klasifikasi data

dengan benar secara keseluruhan.
TP +TN

5

(TP+TN + FP +FN) )
2. Presisi, digunakan untuk menghitung seberapa besar bagian dari prediksi positif yang benar
dibandingkan dengan seluruh hasil prediksi positif. Metrik ini berfungsi untuk menekan kemungkinan

Accuracy =

terjadinya false positive.

Precision — TP ©)
recision = wm——>

3. Recall, bertujuan untuk mengetahui proporsi data positif yang berhasil diprediksi dengan benaar
terhadap seluruh data aktual yang memang positif. Ukuran ini membantu mengurangi terjadinya false

positive.

Recall = — )
et = TP Y FN

4. FI-Score, merupakan rata-rata harmonik dari nilai presisi dan recall, yang digunakan untuk
mengevaluasi performa model terutama pada kondisi di mana keseimbangan antara keduanya sangat

penting.
Precision X Recall 7
Fl = Score = 2 x Precision + Recall M
Keterangan:
TP . True Positive, jumlah data yang berhasil diidentifikasi secara tepat sebagai kelas
positif.
TN . True Negative, jumlah data yang diklasifikasikan sebagai kelas negatif dan memang
benar negatif.
FP . False Positive, jumlah data yang sebenarnya termasuk dalam kelas negatif, tetapi

keliru diklasifikasikan sebagai kelas positif.
FN . False Negative, jumlah data yang sebenarnya termasuk dalam kelas positif, tetapi
keliru sebagai kelas negatif [16].

Perancangan

Perancangan desain penelitian pada studi ini disusun untuk menggambarkan alur proses yang dilakukan mulai
dari tahap awal hingga akhir. Rancangan tersebut divisualisasikan pada Gambar 1, sehingga memudahkan
dalam memahami langkah-langkah penelitian secara keseluruhan.
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Elstralni Fiter TF.IDF

Klanfikan Algoritma
Multimamial Nafve Bae:

Evaluan
Aloras, Prens, Recall
Fi.Score

Gambar 1. Desain penelitian

A. Crawling data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui platform media sosial X (sebelumnya Twitter)
dengan menerapkan teknik crawling menggunakan Google Colab. Proses ini menghasilkan sebanyak 283
komentar dari pengguna yang membahas isu penundaan pengangkatan CPNS dan PPPK di Indonesia.
Atribut yang berhasil diambil dari hasil crawling mencakup isi komentar. Namun, dalam tahap analisis,
fokus utama hanya pada teks komentar. Data yang diperoleh masih berupa data mentah, sehingga
diperlukan tahapan pembersihan dan pelabelan untuk mempersiapkannya sebelum dianalisis lebih lanjut
menggunakan metode naive bayes.
;’\dn:; LisinpRatr '::::,(s].x“x Micadocumant spreadshaetmi shoaet) - B5550 bytes, last modified: 4/5/2025 - 100% done

Kolom yang tersedia:
[‘unnamed: @°, "Name', “Username’, “Tweet ID (click to view url)', "Retwests’, ‘Comments®, 'Favorites’, 'Is Retweat?', "Date’, 'Twest Text', “Author

Contoh isi Tweet Text

@  Fsevecasnl@l4RTOLAKKEBIIARANTHTSERENTAK https:...
1 Esuchatawhe Mari ribut sampai menang|#SAVECASN...
2 @suchatawho penetapan NIP 23t calen asm butuh ...
3 Esuchatawho Klo bisa dikerjakan I crang kenaspa...
4 Esuchatashe Perasaan baru ganti presiden..kek ...
Mame: Tweet Text, dtype: object

Gambar 2. Crawling data

B. Preprocessing
1. Data cleaning & case folding
Tahap awal dalam proses pre-processing adalah data cleaning, yaitu pembersihan data dengan cara
menghilangkan elemen-elemen yang tidak relevan, seperti angka, tanda baca, tautan (hyperlink), serta
karakter khusus lainnya [17].Selain itu, semua teks komentar diubah menjadi huruf kecil (case
folding) guna memastikan keseragaman dalam pengolahan data. Langkah ini dilakukan dengan
memanfaatkan library Sastrawi yang tersedia di Google Colab.

Contoh Tweet setelah Cleaning dan Case Folding:

] savecasntolakkebijakantmtserentak
suchatawho mari ribut sampai menangsavecasn sa...
suchatawho penetapan nip jt calon asn butuh ha...
suchatawho klo bisa dikerjakan orang kenapa ha...
suchatawho perasaan baru ganti presidenkok beg...

Name: Tweet Text, dtype: object

Gambar 3. Data cleaning dan case folding

B wN R

2. Filtering
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Tahap filtering dilakukan dengan menggunakan pustaka (/ibrary) untuk membuang kata atau karakter
yang dianggap tidak penting dan tidak memberi makna seperti stopword yang sering muncul berulang
[18]. Selain itu, proses ini juga meliputi penghapusan slangword serta kata yang terlalu singkat. Pada
penelitian ini, proses filtering dijalankan memanfaatkan /ibrary sastrawi.

Beberapa stopwords yang ada: ["yang', 'untuk', "pada’, 'ke', 'para’, 'namun’, 'menurut’, 'antara’, 'dia’, "dua']
Contoh Tweet setelah Filtering:
1] savecasntolakkebijakantmtserentak

suchatawho ribut menangsavecasn savecasn tolak...

suchatawho penetapan nip calon asn butuh hampi...

suchatawho perasaan baru ganti presidenkok beg...

1
2
L] suchatawho klo dikerjakan orang mempekerjakan ...
4
MName: Tweet Text, dtype: cbject

Kata-kata yang dihapus:
° ]
1 [mari, sampai]
2 [it]
3 [bisa, kenapa, harus]
4 [amat]
Name: Tweet Text, dtype: object

Gambar 4. Filtering

3. Stemming
Tahap stemming bertujuan untuk mengubah kata-kata dalam teks menjadi bentuk dasar atau akar
katanya [19]. Dengan memperoleh akar kata, kata-kata yang memiliki kesamaan bentuk dapat
dikelompokkan sehingga mempermudah proses klasifikasi teks. Pada penelitian ini, proses stemming

dilakukan dengan memanfaatkan Library Sastrawi sebagai referensi utama.
Contoh setelah Stemming:

1 mari ribut menang
2 tetap nip calon asn butuh tahun
3 klo orang kerja orang
4 asa ganti presidenkok bijak menteri
Name: Tweet Text, dtype: object

Gambar 5. Stemming

4. Tokenizing
Tahap tokenisasi dilakukan untuk memecah kalimat dalam data menjadi unit makna yang lebih
spesifik [20]. Pada penelitian ini digunakan metode fokenizing n gram, dengan konsep bigram. Proses

tokenisasi ini dilaksanakan dengan bantuan library sastrawi.
Contoh setelah Tokenizing:

0 (]
1 [mari, ribut, menang]
2 [tetap, nip, calon, asn, butuh, tahun]
3 [klo, orang, kerja, orang]
4 [asa, ganti, presidenkok, bijak, menteri]
Name: Tweet Text, dtype: object

Gambar 6. Tokenizing

Pemodelan

Tahap pemodelan memanfaatkan data yang telah dikumpulkan dan diproses untuk membangun model analisis
sentimen. Proses ini mencakup pelabelan data, ekstraksi fitur, klasifikasi, dan evaluasi, yang dirancang agar
model dapat mengenali pola ulasan secara efektif dan memprediksi sentimen dengan akurasi optimal.
A. Pelabelan Data
Proses pelabelan dilakukan menggunakan Google Colab dengan bantuan pustaka (/ibrary) yang memiliki
tingkat akurasi tinggi, kemudian diverifikasi secara manual untuk menjamin kualitas serta ketepatan data.
Pelabelan sentimen ditentukan berdasarkan rating pada ulasan, yang dikategorikan menjadi sentimen
positif dan negatif.
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Contoh setelah Pelabelan Sentimen:

Tweet Text Sentiment
] [1 negative
1 [mari, ribut, menang] positive
2 [tetap, nip, calon, asn, butuh, tahun] negative
3 [klo, orang, kerja, orang] negative
4 [asa, ganti, presidenkok, bijak, menteri] negative

Gambar 7. Labeling

B. Ekstraksi Fitur
Dalam tahap ekstraksi fitur, setiap kata diberi bobot berdasarkan seberapa sering istilah tersebut muncul
pada dokumen, karena dianggap mampu menggambarkan isi ulasan pengguna dalam data X. Salah satu
teknik yang umum dipakai adalah TF-IDF [21], yang berperan mengubah teks ke dalam bentuk numerik
sehingga bisa diproses lebih lanjut oleh algoritma Naive Bayes dalam melakukan prediksi data.

FALUI pErLama werd e iur.

[e. 0. 0. 0. o.

@

PPERIIPPHIIIIIRRIRIRIRRIRRORERD O
PEPOIPIERPITIIIIRTIIIIIDIIOIE DD
PEIIIPERIPIRRIIREIPIRIPIERDIERE
PEIPIPPIIIIRIIRIIIIIIRIRIIOIREI DD
PEPRIIFEPRERERRRRREEERREEEEERE RS
PRI IIIEIPPEIRIOIIIIIEEDIEES
PEPOIPIPRPITIIIIIPIIIIIIRIIOIEEE DD
B e o
e i el i e el
PEOPIPIORPITIIIIIPTIIIIIRIIIIEED DD
L i
i i el o R i e
PEPIIPIORPITIIIIIIIIIIIIITOIEED DD
PEPRIPIPPRRREIRPRRRIIRERRIREERRREE
D0 0000 0000 0000000000000 0000 000D

RN S S R R R R R R
R RN I S R R S R R R R R S T R R
PP PP PE P PP PP PSPPI PEPIOPSEOEEE D

L S L I S R LR R

P PP PP PP PP PP PP PP PPPPPIIPPPIPPPE O
Ll R S A Al
P PP PP PRI PP PP P OPPPIIPPPOPS PO

T OO OO DO TDOTOODOCOTD OO DD DD D

@

Gamba

@
[:]
[:]
@
@
[:]
[:]
]
@
[:]
[:]
]
]
[:]
[:]
Q.
a.
@
[:]
[:]
]
]
[:]
[:]
[:]
]
]
[:]
[:]
]
@
[:]
I

8. Ekstraksi Fitur.

C. Klasifikasi

Algoritma Multinomial Naive Bayes menggunakan hasil ekstraksi fitur untuk melakukan klasifikasi
sentimen dengan pendekatan berbasis probabilitas [22]. Proses kerjanya melibatkan perhitungan peluang
untuk menetapkan kelas dari suatu dokumen. Dalam penelitian ini, data dibagi menjadi 80% untuk proses
training dan 20% untuk testing, serta diuji kembali dengan metode 5-fold cross-validation. Klasifikasi
diperkuat dengan teknik pembobotan kata melalui TF-IDF dan pelabelan data sesuai referensi yang
tersedia. Melalui integrasi teknik tersebut, model diharapkan mampu menghasilkan akurasi yang lebih
tinggi dalam pengelompokan data.

D. Evaluasi
Tahap terakhir dari penelitian ini adalah evaluasi, yang berfungsi untuk menilai kinerja algoritma Naive
Bayes melalui perhitungan tingkat akurasi. Langkah ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa
algoritma dapat diandalkan dalam proses analisis. Hasil evaluasi memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kemampuan algoritma dalam memprediksi data baru, sekaligus menjadi sumber
wawasan yang bermanfaat mengenai performanya. Temuan tersebut dapat dijadikan rujukan bagi
penelitian maupun pengembangan proyek serupa di masa depan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa algoritma Naive Bayes efektif dalam
mengklasifikasikan sentimen masyarakat terhadap kebijakan penundaan pengangkatan CPNS dan PPPK di
Indonesia. Proses pre-processing dan ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF berperan penting dalam
meningkatkan akurasi model. Sentimen masyarakat yang teridentifikasi mencakup pandangan positif, negatif,
dan netral, dengan kecenderungan yang mencerminkan keberagaman persepsi publik terhadap kebijakan
tersebut. Hasil ini memberikan gambaran yang jelas mengenai opini publik dan dapat menjadi acuan bagi
pemerintah dalam pengambilan keputusan yang lebih responsif dan sesuai aspirasi masyarakat.
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